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Abstract: This research aims to evaluate the context to find out the purpose of
organizing training, evaluate input, to find out the training space provided to
support the training process, to find out if the instructor can help the training
process in delivering the material well, to find out whether the equipment provided
for training is adequate, to evaluate the process, to knowing that the training
material can be well received by training participants, product evaluation, to find
out that the training program can help participants improve their culinary skills.
This research uses a quantitative evaluative method with the CIPP (Context, Input,
Process, Product) evaluation model. The sample was determined using proportional
sampling with a population of 50 people and 25 research subjects. The data
collection techniques used were questionnaires, interviews and documentation. The
analysis method used is the Likert scale percentage. The results of the Likert
percentage analysis show that the context component is in the very effective
category, namely 90.40%, the input component is in the very effective category,
namely 93.48%, the process component is in the very effective category, namely
92.57, and the product component is in the very effective category, namely 97.37%.
The average percentage result of the 4 aspects, namely 93.37, is in the very effective
category. So it can be concluded that the evaluation of the pastry and bakery-based
culinary business management training program at the UMKM Cooperative
Education and Training Center, Mataram, West Nusa Tenggara is in the very
effective category.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah evaluasi confext untuk mengetaui tujuan
penyelenggaraan diklat, evaluasi input, ntuk mengetahui ruang pelatihan yang
disediakan mendukung proses diklat, untuk mengetahui instruktur dapat membantu
proses diklat dalam menyampaikan materi dengan baik, untuk mengetahui peralatan
yang disediakan untuk diklat memadai, evaluasi process, untuk mengetahui materi
pelatihan dapat diterima dengan baik oleh peserta diklat, evaluasi product, untuk
mengetahui program diklat dapat membantu para peserta meningkatkan
keterampilan tata boga. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif evaluatif
dengan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Penentuan
sampelnya menggunakan porposive sampling dengan jumlah populasi 50 orang dan
subyek penelitian 25 orang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan yaitu
persentase skala likert. Hasil dari analisis persentase likert menunjukan bahwa
komponen context masuk dalam kategori sangat efektif yakni 90,40%, komponen
input masuk dalam kategori sangat efektif yakni 93,48%, komponen process masuk
dalam kategori sangat efektif yakni 92,57, dan komponen product masuk dalam
kategori sangat efektif yakni 97,37%, Hasil rata rata persentase dari ke 4 aspek yaitu
93,37 masuk dalam kategori sangat efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa, evaluasi
program diklat manajemen usaha tata boga berbasis pastry dan bakery di Balai
Pendidikan dan Pelatihan Koperasi UMKM,Mataram, Nusa Tenggara Barat masuk
dalam kategori sangat efektif.
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PENDAHULUAN

Belakangan ini industri kuliner merupakan salah satu industry yang memiliki
perkembangan paling pesat, sebab semakin banyak permintaan model makanan yang ingin
dikonsumsi oleh masyarakat, baik makanan lokal maupun internasional. Salah satu yang
paling pesat perkembangan dan permintaannya ada pada sektor pastry dan bakery,
mengalami pertumbuhan yang pesat sejalan dengan perkembangan tren dan permintaan pasar
yang terus berubah. Pengetahuan tentang pastry atau bakery memegang peran penting dalam
aspek pengelolaan dan penyajian makanan, terutama dalam proses pengolahan dan penyajian
beragam jenis kue (Rosdamayanti et al., 2022:1037).

Evaluasi program diklat yang akan dilakukan menjadi langkah krusial dalam
memastikan bahwa peserta program memperoleh keterampilan manajemen usaha dan
keahlian pastry serta bakery yang relevan dan bermanfaat. Secara umum, evaluasi merujuk
pada proses yang kompleks yang melibatkan sejumlah komponen dan faktor pertimbangan
dengan tujuan untuk mengevaluasi sebuah program yang telah dilaksanakan, dengan maksud
untuk menilai tingkat keberhasilan atau kekurangan dari program tersebut (Adrian, 2020:5).
Evaluasi ini perlu mencakup berbagai aspek, mulai dari tingkat kepuasan peserta terhadap
program, pencapaian tujuan pelatihan yang telah ditetapkan, hingga dampaknya terhadap
perkembangan karir dan usaha peserta. Dengan melibatkan peserta dalam proses evaluasi,
lembaga pelatihan dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang keberhasilan
program dalam memenuhi kebutuhan dan harapan peserta

Berdasarkan observasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tata boga,
khususnya disektor pastry dan bakery, menjadi fokus penting dalam evaluasi program diklat
yang diselenggarakan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi UMKM Provinsi NTB
di Mataram, Nusa Tenggara Barat. Manajemen persediaan yang efisien, pengelolaan biaya
yang tepat, strategi pemasaran yang efektif, dan keberlanjutan usaha merupakan beberapa
aspek krusial yang harus dikuasai oleh para pelaku usaha di sektor ini. Oleh karena itu,
program diklat harus mampu tidak hanya menyediakan keterampilan teknis dalam pembuatan
produk pastry dan bakery, tetapi juga mempersiapkan peserta untuk menghadapi tantangan-
tantangan manajerial dan operasional yang kompleks ini. Dengan memberikan pemahaman
yang mendalam tentang prinsip-prinsip manajemen usaha dan memberikan pelatihan praktis
dalam mengelola aspek- aspek tersebut, program diklat dapat membantu peserta untuk
menjadi pengusaha yang sukses dan berkelanjutan dalam industri tata boga yang kompetitif
ini. Sejalan dengan evolusi industri pastry dan bakery serta permintaan pasar yang terus
berubah, kebutuhan akan keterampilan manajemen usaha yang kuat menjadi semakin penting,
dan program diklat di Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi harus dapat memenuhi
tuntutan ini secara efektif.

Tujuan  penelitian ini adalah  evaluasi context untuk mengetaui tujuan
penyelenggaraan diklat, evaluasi input, ntuk mengetahui ruang pelatihan yang disediakan
mendukung proses diklat, untuk mengetahui instruktur dapat membantu proses diklat dalam
menyampaikan materi dengan baik, untuk mengetahui peralatan yang disediakan untuk diklat
memadai, evaluasi process, untuk mengetahui materi pelatihan dapat diterima dengan baik
oleh peserta diklat, evaluasi product, untuk mengetahui program diklat dapat membantu para
peserta meningkatkan keterampilan tata boga. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu mengetahui lebih lanjut tentang evaluasi program yang akan di lakukan di Balai
Pendidikan dan Pelatihan Koperasi UMKM Mataram, NTB. Sehingga dalam proposal ini
penulis mengambil judul: “Evaluasi Program Diklat Manajemen Usaha Tata Boga Berbasis
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Pastry dan Bakery Bagi Peningkatan Hasil Diklat di Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi
UMKM, Mataram, Nusa Tenggara Barat”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif yaitu data yang didapatkan dan dikumpulkan kemudian dinyatakan
dalam bentuk angka-angka. Adapun metode evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah evaluasi model CIPP yang dikembangkan oleh Stuflebeam, penelitiaini difokuskan
pada evaluasi Context, Input, Proces dan Product. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 50 orang dimana orang orang tersebut merupakan peserta diklat di balai Pendidikan
dan Pelatihan Koperasi UMKM, Mataram, Nusa Tenggara Barat, Pada penelitian ini
penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling
adalah teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016: 85).
Berdasarkan penjelasan di atas maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
25 orang

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket sebagai instrumen
utama dan wawancara serta dokumentasi sebagai instrumen pelengkap. Instumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket. Kuesioner (angket) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019 : 199). Dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data persentase skala likert dengan rumus:

X100% (Riduwan, (2012: 109).

SkorJawaban Responden
Skor Ideal

Persentase =

Pemahaman terhadap rumus diatas sebagai berikut:

Skor jawaban = Jumlah jawaban responden x setiap bobot jawaban

Skor ideal = Jumlah responden x jumlah tertinggi pada alternatif (bobot) jawaban.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya mendapatkan hasil penelitian yang baik tentang evaluasi program diklat
manajemen usaha tata boga berbasis pastry dan bakery di Balai Pendidikan dan Pelatihan
Koperasi UMKM NTB. Maka peneliti melaksanakan analisis terhadap asumsi/persepsi
masyarakat. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif dengan model CIPP maka
peneliti mengukur dan menganalisis persepsi terhadap evaluasi program diklat manajemen
usaha tata boga berbasis pastry dan bakery di Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi
UMKM NTB, yang meliputi komponen context, input, process, dan product (CIPP).

1. Evaluasi context
Peneliti menggunakan tingkat kesesuaian program diklat sebagai komponen
context. Adapun hasil analisis program dalam evaluasi context dapat dilihat sebagai
berikut:
Tabel 1: Jawaban Responden Mengenai Evaluasi Context

Total Skor
Jawaban Responden k Skor
1 Pernyataan jawaban
Ideal
responden

SS S RR TS STS
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(1) 2) B @ 6 (6 (7) ) )
1. Program pelatihan yang dibuat 15 8 2 0 0 113 125
sesuai dengan kebutuhan
Masyarakat
2. Pelatihan yang saya ikuti sangat 4 21 0 0 0 104 125

relevan dengan dunia industry saat
ini

3. Materi yang di sajikan sesuai 21 4 0 0 0 121 125
dengan kebutuhan saya

4. Materi yang diberikan sesuai 15 10 0 0 0 115 125
dengan harapan Ketika saya
memutuskan untuk mengikuti
pelatihanini

5. Materi yang diberikan sesuai 12 13 0 0 0 112 125
dengan program pelatihan yang
saya ikuti

Jumlah Skor 67 56 2 0 0 565 625

Maka penyelesaiannya sebagai berikut:

SkorJawaban Responden

Persentase = X100%
Skor Ildeal

=263 100%
625

=90,40% (kategori sangat efektif)

Berdasarkan jawaban responden mengenai context tergolong sangat efektif dan
sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam pelatihan. Hal tersebut ditegaskan juga
dari jawaban responden terhadap lima pernyataan yang peneliti ajukan dalam indikator
context, sebagian besar responden menyatakan sangat setuju dan setuju, ini dapat dilihat
dari persentase skor tanggapan responden yaitu sebesar 90,4%.

2. Evaluasi Input

Evaluasi input, peneliti menggunakan tingkat keberhasilan pelaksanaan pelatihan
pada aspek input yaitu terkait faktor pendukung pelatihan yang meliputi ruang pelatihan,
ketersediaan SDM, dan ketersediaan peralatan pelatihan dan ketersedian peserta. Adapun
hasil analisis pelaksanaan pelatihan pada aspek input sebagai berikut:

Tabel 2: Jawaban responden mengenai evaluasi input

Total Skor

Jawaban Responden . Skor
No Pernyataan SS S RR TS Sts  Jawaban Ideal
responden
(©) 2 B @4 G © O ®) ©)
6. Ruang pelatihan Yang 13 10 2 0 0 111 125
disediakan sangat nyaman
7. Ruang pelatihan yang 15 2 8 0 0 107 125
disediakan lengkap dengan
ruangan tempat praktik
8. Ketersediaan peserta yang 22 3 0 0 0 122 125
DOLI: https://doi.org/10.33394/jtni.v10i2.12989 185 I Nyoman Angga Wiryawan

M. Arief Rizka


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index
https://doi.org/10.33394/jtni.v10i2.12989

Jurnal Transformasi

K F Volume 10 Nomor 2 Edisi September 2024 P-ISSN: 2442-5842
I PLS FIPP UNDIKMA E-ISSN: 2962-9306
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index# Pp: 182 - 190
kompeten dalam
pelaksanaan pelatihan
9. Ketersediaan instrukturyang 22 3 0 0 0 122 125

sesuai dengan jurusan
program Pelatihan

10.  Instruktur menguasai 20 5 0 0 0 120 125
pelatihan dengan baik
11. Peralatan praktik yang 15 10 0 0 0 115 125

disediakan dapat
mendukung pelaksanaan
pelatihan

12 Ketersediaan peralatan 21 4 0 0 0 121 125
yang lengkap dan
berkualitas baik dapat
mempermudah peserta
pelatihan saat melakukan
praktik

Jumlah skor 128 37 10 0 0 818 875

Maka penyelesaiannya sebagai berikut:

SkorJawaban Responden
Persentase = / P X100%
Skor Ideal

= 818+ 100%
875

= 03,48% (kategori sangat efektif)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 128 total jawaban responden
adalah sangat setuju, 37 total jawaban responden setuju, 10 yang menjawab masih ragu-
ragu, 0 tidak setuju, dan O yang menjawab sangat tidak setuju. Dan dilihat dari persentase
skor tanggapan responden yaitu sebesar 93,48% dan tergolong sangat efektif.

3. Evaluasi Process

Peneliti menggunakan tingkat keberhasilan pelaksanaan pelatihan pada aspek
procses yaitu terkait pelaksanaan pelatihan yang meliputi metode pelatihan, penguasaan
materi, dan kemampuan dalam melakukan praktik. Adapun hasil analisis pelaksanaan
pelatihan pada aspek proses sebagai berikut:

Tabel 3: Jawaban responden mengenai evaluasi process

Total Sk
Jawaban Responden . oa or Skor
No Pernyataan jawaban
SS S RR TS STS responden Ideal
() B @ 6 6 O © ©)
13. Metode pelatihan yang digunakan 10 15 0 0 0 110 125
sudah sesuai dengan materi
14.  Metode pelatihan dapat mendukung 5 20 O 0 0 105 125
peserta pelatihan lebih aktif
15.  Metode pelatihan yang digunakan 15 10 0 0 0 115 125
tidak membosankan
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16.  Pelaksanaan program pelatihan ‘16 9 0 0 0 116 125

yang saya ikuti dilakukan sesuai
dengan jadwal yang telah

ditetapkan

17.  Materi yang disampaikan dapat 20 5 0 0 0 120 125
dipahami dengan baik oleh peserta
pelatihan

18  Materi dapat meningkatan 23 2 0 0 0 123 125

pengetahuan dan kemampuan
peserta pelatihan

19.  Peserta pelatihan mampu 21 4 0 0 0 121 125
mengimplementasikan materi yang
telah dipelajari saat praktik

Jumlah skor 110 65 0 0 0 810 875

Maka penyelesaiannya sebagai berikut:

SkorJawaban Responden
Persentase = / P X100%
Skor ldeal
_ 810

= — X100%
875

= 92,57% (kategori sangat efektif)

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 110 total jawaban responden adalah
sangat setuju, 65 total jawaban responden adalahb setuju, O total responden menjawab
ragu-ragu, O responden yang menjawab tidak setuju, dan O responden yang menjawab
sangat tidak setuju, hal ini dapat dilihat dari presentase tanggapan responden yaitu
92,57% (kategori sangat efektif).

. Evaluasi product

Evaluasi product, peneliti menggunakan tingkat keberhasilan pelaksanaan
pelatihan pada komponen product yaitu terkait output dan outcome. Adapun hasil analisis
pelaksanaan pelatihan pada aspek product sebagai berikut:

Tabel 4: Jawaban Responden Mengenai Evaluasi Product

Total Skor
Jawaban Responden . Skor
No Pernyataan jawaban Ideal
ea
SS S RR TS STS  responden
o @ ® @ ©6 6 O ®) )
20.  Adanya peningkatan 22 3 0 0 0 122 125

keterampilan kerja setelah
mengikuti pelatihan

21.  Peserta pelatihan merasa 23 2 0 0 0 123 125
terbantu dengan adanya
program pelatihan yang
diadakan

DOI: https://doi.org/10.33394/jtni.v10i2.12989 187 I Nyoman Angga Wiryawan
M. Arief Rizka


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index
https://doi.org/10.33394/jtni.v10i2.12989

Jurnal Transformasi

K F  Volume 10 Nomor 2 Edisi September 2024 P-ISSN: 2442-5842
) vk PLS FIPP UNDIKMA E-ISSN: 2962-9306
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index# Pp: 182 -190
22.  Peserta pelatihan merasa 19 6 0 0 0 119 125
semakin siap untuk terjun ke
dunia kerja.
Jumlah skor 64 11 0 0 0 364 375

Maka penyelesaiannya sebagai berikut :

SkorJawaban Responden
Skor Ideal
_ 364

= —— X100%
375

= 97,06% (kategori sangat efektif)

Berdasarkan jawaban responden pada evaluasi product terkait out put dan outcome
tergolong sangat efektif yaitu sebesar 97,06%, dimana keterampilan kerja peserta diklat
meningkat setelah mengikuti diklat usaha tata boga berbasis pastry dan bakery merasa
terbantu dengan diadakannya pelatihan ini, artinya pelatihan usaha tata boga berbasis
pastry dan bakery yang diadakan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi UMKM
NTB dapat meningkatkan keterampilan kerja para peserta pelatihan.

Persentase = X100%

Tabel 5: Rekapitulasi nilai evaluasi program diklat manajemen usaha tata boga
berbasis pastry dan bakery

No  Aspek yang diteliti Persentase Interpretasi nilai keberhasilan
1) @) 3) (4)
1 Context 90,40% Sangat efektif
2 Input 93,48% Sangat efektif
3 Proses 92,57% Sangat efektif
4 Product 97,06% Sangat efektif
Rata-rata 93,37% Sangat efektif

Data hasil rekapitulasi nilai evaluasi program diklat manajemen usaha tata boga berbasis
pastry dan bakery di balai Pendidikan dan pelatihan koperasi UMKM NTB, maka dapat diketahui
bahwa dari 4 aspek yang menentukan evaluasi program diklat dikategorikan sangat efektif, Hal ini
dapat dilihat pada tabel 5 diatas yang memiliki rata-rata 93,37% dan tergolong sangat efektif. Hal ini
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah, dkk tahun (2024) dengan judul
“Evaluasi Sumatif Pada Program Pelatihan Tata Boga di Sanggar Kegiatan Belajar Kota Serang’’
dimana hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sanggar kegiatan belajar kota Serang telah berhasil
mencapai tujuan program yang telah di tetapkan sebelumnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah diperoleh dari aspek context
dengan jumlah persentase sebesar 90,40% tergolong sangat efektif, aspek Input sebesar
93,48% tergolong sangat efektif, aspek Process sebesar 92,53% tergolong sangat efektif, dan
hasil akhir dari aspek product sebesar 97,06% tergolong sangat efektif, dari 4 aspek tersebut
memiliki rata- rata persentase sebesar 93,37%. Maka dari itu kesimpulan dari hasil penelitian
evaluasi program diklat manajemen usaha tata boga berbasis pastry dan bakery bagi
peningkatan hasil diklat di Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi UMKM NTB secara
keseluruhan masuk dalam kategori sangat efektif.
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SARAN

Terkait dengan kesimpulan hasil penelitian ini, berikut disampaikan beberapa saran
agar pelaksanaan diklat UMKM berbasis pastry dan bakery dapat berjalan lebih baik dimasa
yang akan datang yaitu :

1. Kepada kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Koperasi (BALATKOP) disampaikan agar
tetap mempertahankan dan meningkatkan hasil yang diperoleh saat ini, untuk memajukan
kualitas sumber daya manusia khususnya yang belajar dan bernaung di balai pelatihan
koprasi Nusa Tenggara Barat agar dapat memanajemen dan mengolah sistem
perekonomian bagi diri sendiri dan orang lain.

2. Bagi peserta pelatihan agar tetap semangat dalam meningkatkan potensi dirinya agar dapat
mempertahankan hasil yang didapatkan selama mengikuti pelatihan, tetap mengikuti
diklat kewirausahaan dan mengingatkan pentingnya pendidikan non formal diberbagai
kalangan dan wilayah.
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